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ABSTRAK  

 

LIMBAH TEMPURUNG KELAPA SEBAGAI ADSORBEN  

UNTUK PENYERAPAN ZAT WARNA  

LARUTAN METHYLENE BLUE  

Oleh :  

Tarra Mawarni (122019037) 

Program Studi Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang  

Kampus UMP, JL. Jendral A. Yani 13 Ulu Palembang 

Email: tarramawarni27@gmail.com  

 

Tempurung kelapa memiliki nilai ekonomis yang besar dan menjadi masalah 

lingkungan maka perlu suatu pengolahan untuk mengurangi dampak tersebut salah 

satunya sebagai (karbon aktif). Karbon aktif sering digunakan sebagai adsorben saat 

adsorpsi, dikarenakan karbon akitif memiliki daya adsorpsi lebih baik dibandingkan 

adsorben lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kualitas dari adsorben 

yang diaktivasi secara fisika serta fisika-kimia dengan parameter kadar air, kadar abu, 

daya serap terhadap iodin dan daya serap terhadap methylene blue dengan standar 

SNI 1995, serta mengetahui pengaruh massa adsorben yang diaktivasi secara fisika 

serta fisika-kimia dan waktu kontak terhadap efektifitas dan kapasitas dari adsorben 

tempurung kelapa terhadap larutan methylene blue. Metode penelitian ini terdiri dari 

3 tahap yaitu persiapan adsorben, aktivasi adsorben, dan proses adsorpsi. Proses 

adsorpsi dilakukan dengan variasi massa adsorben 5, 10, 15, 20, dan 25 gram serta 

variasi waktu kontak 15, 30, 45, 60, dan 75 menit dengan 2 jenis aktivasi, yaitu 

aktivasi fisika dan fisika-kimia. Hasil penelitian menunjukkan persentase adsorpsi 

tertinggi pada massa adsorben 25 gram aktivasi fisika-kimia, waktu kontak 60 meenit 

dengan persentase adsorpsi 95,89%.  

 

Kata Kunci : Adsorpsi, Tempurung Kelapa, Methylene blue, Aktivasi Fisika, 

Aktivasi Fisika-Kimia, Massa Adsorben, Waktu Kontak. 
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ABSTRACT 

  

COCONUT SHELL WASTE AS ADSORBENT  

FOR DYE ABSORPTION OF  

METHYLENE BLUE SOLUTION  

By:  

Tarra Mawarni (122019037) 

Program Studi Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang  

Kampus UMP, JL. Jendral A. Yani 13 Ulu Palembang 

Email: tarramawarni27@gmail.com  

 

 Coconut shells have great economic value and are an environmental problem, 

so processing is needed to reduce these impacts, one of which is (activated carbon). 

Activated carbon is often used as an adsorbent when adsorption, because active 

carbon has better adsorption power than other adsorbents. This study aims to obtain 

the quality of adsorbents that are activated physically and physico-chemically with 

parameters of moisture content, ash content, iodine absorption and absorption of 

methylene blue with SNI 1995 standards, as well as knowing the influence of 

adsorbent mass activated physically and physico-chemically and contact time on the 

effectiveness and capacity of coconut shell adsorbents against methylene blue 

solution. This research method consists of 3 stages, namely adsorbent preparation, 

adsorbent activation, and adsorption process. The adsorption process is carried out 

with adsorbent mass variations of 5, 10, 15, 20, and 25 grams and contact time 

variations of 15, 30, 45, 60, and 75 minutes with 2 types of activation, namely 

physical and physico-chemical activation. The results showed the highest percentage 

of adsorption at an adsorbent mass of 25 grams of physico-chemical activation, a 

contact time of 60 meenite with an adsorption percentage of 95,89%. 

 

Keywords: Adsorption, Coconut Shell, Methylene Blue, Physical Activation, Physico-

Chemical Activation, Adsorbent Mass, Contact Time. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Industri kain tenun tradisional di Sumatera Selatan merupakan salah satu 

kegiatan industri yang menjadi salah satu penyumbang utama kegiatan perekonomian 

di kota Palembang. Meskipun industri ini potensinya cukup menjanjikan namun 

limbah yang dihasilkan dari proses pewarnaan ini dapat menimbulkan permasalahan 

untuk lingkungan sekitarnya. 

Limbah dengan warna yang pekat dan tingkat chemical oxygen demand (COD) 

yang tinggi akan meracuni kehidupan dalam perairan karena sifat molekulnya 

senyawa di dalamnya yang dapat mengikat ion logam. Beberapa jenis pewarna 

sintetik yang dipergunakan dalam industri bersifat stabil, tidak mengalami oksidasi 

dan tidak terpengaruh oleh cahaya serta tahan terhadap proses peruraian aerobik. 

Salah satu senyawa yang banyak dipergunakan dalam industri pewarnaan kain, kulit 

dan percetakan adalah methylen blue (Musafira, dkk., 2019).  

Methylen blue merupakan suatu zat warna thiazine yang sering digunakan 

karena mudah diperoleh dan harganya murah. Methylen blue merupakan salah satu 

bahan pewarna dalam pewarnaan kain (Chandra, dkk., 2019) Metilen biru merupakan 

salh satu pewarna yang larut dalam air. Dosis tinggi dari Methylen blue dapat 

menyebabkan mual, muntah, nyeri pada perut dan dada, sakit kepala, keringat 

berlebihan, dan hipertensi. Selain itu Methylen blue dapat menyebabkan iritasi pada 

saluran pencernaan jika tertelan, menimbulkan sianosis jika terhirup, dan iritasi pada 

kulitjika tersentuh oleh kulit (Nurzilah et al, 2019). 

Methylen blue merupakan limbah yang berasal dari bahan oranik yang sukar 

mengalami penguraian sehingga membutuhkan berbagai macam metode untuk dapat 

menguraikan senyawa-senyawa tersebut sehingga dapat mengurangi bahayanya 

dilingkungan. Salah satu metode yang dapat mendukung proses penguraian senyawa 

tersebut adalah adsorpsi menggunakan adsorben (Chandra, dkk., 2019). 
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Adsorpsi merupakan salah satu metode penyerapan fluida, cairan ataupun gas 

yang terdapat zat penyerap (adsorbat) terikat sebagai zat penyerap (adsorben) pada 

permukaannya. Adsorben dapat berupa karbon aktif, dikarenakan melimpahnya 

tanaman atau limbah alam yang dapat dimanfaatkan dan dapat diperoleh dengan 

harga murah.  

Kelapa merupakan tanaman yang jumlahnya sangat berlimpah di indonesia, 

akan tetapi jumlah tanaman kelapa yang sangat banyak ini tidak diimbangi dengan 

pemaanfaatannya, selama ini pemanfaaatan kelapa masih terbatas pada daging 

buahnya saja yang dibuat menjadi santan atau minyak kelapa. Limbah hasil 

pemanfaatan kelapa dalam bentuk tempurung ini dianggap tidak memiliki nilai 

ekonomis yang begitu besar dan ketersediaannya yang melimpah hanya menimbulkan 

masalah lingkungan. Oleh karena itu, agar tempurung kelapa memiliki nilai ekonomis 

yang besar dan menjadi masalah lingkungan maka perlu suatu pengolahan untuk 

mengurangi dampak tersebut salah satunya sebagai adsorben (karbon aktif).  

Karbon aktif merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95% 

karbon, dihasilakann dari bahan-bahan yang mengandung karbon dengan pemanas 

pada suhu tinggi (Nafi’ah, 2016). Karbon aktif merupakan senyawa amorf yang luas 

permukaannya sangat besar, yaitu 200-2000 m
2
/g (Miranti, 2016). Karbon aktif 

sering digunakan sebagai adsorben saat adsorpsi, dikarenakan karbon akitf memiliki 

daya adsorpsi lebih baik dibandingkan adsorben lainnya.  

Pada penelitian sebelumnya adsorpsi zat warna methylene blue menggunakan 

abu alang-alang (imperata cylindrica) teraktivasi asam sulfat dengan menggunakan 

aktivasi kimia. Hasil penelitian diperoleh kondisi terbaik adsorpsi terjadi pada pH 3, 

waktu kontak 75 menit, dan massa adsorben 1 gram dengan kapasitas adsorpsi 0,4844 

mg/g (Riyawati, dkk., 2019). 

Pada penelitian ini akan dilakukan proses aktivasi adsorben yang berbeda, yaitu 

aktivasi fisika dan aktivasi fisika kimia. Proses aktivasi yang dilakukan pada 

penelitian ini berbeda dari penelitian tentang adsorben tempurung kelapa lain 

dikarenakan pada penelitian lain, adsorben yang diaktivasi hanya menggunakan 

aktivasi fisika atau aktivasi kimia saja maupun aktivasi asam atau aktivasi basa. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan adsorben tempurung 

kelapa yang telah diaktivasi secara fisika dan secara fisika kimia terhadap penurunan 

konsentrasi metil blue dengan variasi massa dan waktu kontak.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kualitas dari adsorben yang diaktivasi secara fisika dan fisika kimia 

dengan parameter kadar air, kadar abu, dan daya serap iodin dengan standar 

SNI ? 

2. Bagaimana pengaruh massa adsorben yang diaktivasi secara fisika serta fisika 

kimia dan waktu kontak terhadap efektifitas dan kapasitas dari adsorben 

tempurung kelapa terhadap larutan methylene blue ? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

1. Menghasilkan adsorben tempurung kelapa yang diaktivasi secara fisika dan 

fisika kimia dengan parameter kadar air, kadar abu, dan daya serap iodin 

dengan standar SNI 

2. Menganalisis pengaruh massa adsorben yang diaktivasi secara fisika serta fisika 

kimia dan waktu kontak terhadap efektifitas adsorben tempurung kelapa 

(terhadap larutan methylene blue) 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Sebagai salah satu cara alternatif untuk memanfaatkan limbah tempurung 

kelapa. Serta sebagai acuan dalam mensintesis karbon aktif yang dapat dijadikan 

adsorben sebagai bahan pembelajaran berbasis riset sehingga dapat digunakan 

masyarakat.  
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